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ABSTRAK

Yamaha Nmax merupakan salah satu motor yang kerap mengalami modifikasi knalpot
racing. Namun demikian, dampak modifikasi knalpot racing terhadap emisi gas buang dan
tingkat kebisingan dapat menyebabkan sepeda motor tidak memenuhi aturan yang berlaku.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan variabel terikat yaitu tingkat emisi gas
buang (CO, HC) dan tingkat kebisingan (dB). Bahan bakar yang digunakan yaitu pertamax
turbo. Hasil pengujian knalpot standar memenuhi batas emisi dan kebisingan yang diizinkan
oleh peraturan pemerintah. Emisi CO sebesar 0,19% dan HC sebesar 861 (ppm), serta
kebisingan sebesar 72,6 (dB). Sebaliknya, knalpot racing tidak memenuhi standar, dengan
emisi CO sebesar 0,40% dan dan HC sebesar 1716 (ppm) serta kebisingan 95,9 (dB), jauh
melampaui batas yang diperbolehkan. Oleh karena itu, knalpot standar lebih ramah lingkungan

dan sesuai regulasi, sementara knalpot racing tidak memenuhi kriteria tersebut.

Kata kunci :  Knalpot racing, emisi gas buang, Yamaha NMAX 155 cc,

bahan bakar pertamax turbo, tingkat kebisingan

\Y



ABSTRACT

The Yamaha Nmax is one of the motorcycles that is often modified with racing exhausts.
However, the impact of racing exhaust modifications on exhaust emissions and noise levels
can cause motorcycles to fail to comply with applicable regulations. This study used an
experimental method with dependent variables of exhaust emissions (CO, HC) and noise levels
(dB). The fuel used was Pertamax Turbo. The results of testing the standard exhaust system
met the emission and noise limits permitted by government regulations. CO emissions were
0.19%, HC emissions were 861 (ppm), and noise levels were 72.6 (dB). Conversely, racing
exhaust systems did not meet the standards, with CO emissions of 0.40% and HC emissions of
1716 (ppm), and noise levels of 95.9 (dB), far exceeding the permitted limits. Therefore, the
standard exhaust system is more environmentally friendly and compliant with regulations,

while the racing exhaust system does not meet these criteria.

Keywords : Racing exhaust, exhaust emissions, Yamaha NMAX 155 cc,

Pertamax Turbo fuel, noise level
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi roda dua pada saat ini banyak digunakan di dunia, khususnya di
Indonesia. Sangat banyak model kendaraan sepeda motor yang berada di Indonesia
salah satunya yaitu Yamaha NMAX 155 CC, dengan tingkat pencapaian yang bagus
dan sangat nyaman untuk digunakan saat berkendara di jalan. Meskipun begitu,
penggunaan motor tersebut sudah terlibat pada masalah lingkungan contohnya yaitu
emisi gas buang dan polusi udara. Sehingga, sangat penting untuk mempelajari
lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi komponen kendaraan termasuk

knalpot [1] [2].

Salah satu komponen yang cukup krusial adalah knalpot, berfungsi untuk
mengeluarkan sisa-sisa pembakaran dari dalam knalpot atau ruang mesin. Banyak
pengguna motor yang memodifikasi, salah satunya yaitu mengganti knlapot standar
dengan knalpot racing. Modifikasi yang dilakukan banyak sekali faktornya seperti
ingin mengubah suara motor, hingga sekedar untuk keindahan atau kepuasan
penggunanya. Yamaha NMAX merupakan salah satu kendaraan roda dua yang
mengalami modifikasi knalpot racing, namun adanya hal ini mengakibatkan
terhadap emisi gas dan menimbulkan kebisingan serta dampaknya juga terjadi pada

kesehatan manusia dan pencemaran lingkungan [3] [4] [5].

Pencemaran lingkungan salah satunya terjadi karena emisi gas buang
kendaraan sepeda motor. Emisi gas buang sepeda motor mengandung berbagai
polutan contohnya hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida [6] [7] [8].
Pemerintah Indonesia menetapkan baku mutu emisi gas buang kendaraan bermotor
melalui Peraturan Menteri LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2017,

yang mengatur batas emisi gas buang kendaraan.[6]



Selain emisi gas buang, kebisingan lalu lintas dapat menyebabkan gangguan
kenyamanan dan kesehatan, termasuk gangguan pendengaran, stres dan masalah
tidur [11]. Pemerintah Indonesia telah mengatur batas kebisingan kendaraan
bermotor melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.7 Tahun 2009 tentang
Ambang Batas Kebisingan Kendaraan Bermotor Tipe Baru [12] [13]. Pada
penelitian Syaekhu Akhmad, dkk pada tahun 2022 dengan judul ¢’Pengruh
Pengunaan Knalpot Standar dan Knalpot Racing R9 Terhadap Emisi Gas Buang
dan Tingkat Kebisingan Pada Motor Vixion 2013 penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan knalpot racing pada sepeda motor dapat
meningkatkan tingkat kebisingan hingga melebihi batas yang ditetapkan[15].
Pertamax Turbo merupakan jenis bahan bakar berkualitas tinggi yang mempunyai
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar lainnya, sehingga dapat
menghasilkan pembakaran yang optimal. Penggunaan bahan bakar pada kendaraan
roda dua atau sepeda motor dengan penggunaan knalpot racing diharapkan mampu

mempengaruhi emisi gas buang secara signifikan.

Sehingga pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui ‘’Pengaruh
Penggunaan Knalpot Standar dan Knalpot Racing Terhadap Emisi Gas Buang dan
Tingkat Kebisingan Pada Yamaha NMAX 155 cc Dengan Bahan Bakar Pertamax
Turbo™’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan knalpot standar terhadap emisi gas buang
pada Yamaha NMAX 155 dengan bahan bakar Pertamax Turbo?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan knalpot racing terhadap emisi gas buang pada
Yamaha NMAX 155 dengan bahan bakar Pertamax Turbo?

3. Bagaimana perbandingan tingkat kebisingan antara penggunaan knalpot standar
dan knalpot racing pada Yamaha NMAX 155 dengan bahan bakar Pertamax

Turbo?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan knalpot standar terhadap emisi gas
buang pada Yamaha NMAX 155 CC dengan bahan bakar Pertamax Turbo.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan knalpot racing terhadap emisi gas
buang pada Yamaha NMAX 155 CC dengan bahan bakar Pertamax Turbo.

3. Untuk mengetahui perbandingan tingkat kebisingan antara penggunaan knalpot
standar dan knalpot racing pada Yamaha NMAX 155 CC dengan bahan bakar

Pertamax Turbo.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, penelitian ini dibatasi pada

beberapa hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Yamaha NMAX 155 cc.
Bahan bakar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertamax Turbo.

Knalpot yang diuji adalah knalpot standar dan knalpot racing.

> » b

Parameter yang diuji adalah emisi gas buang dan tingkat kebisingan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi Pengguna Sepeda Motor

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai dampak penggunaan
knalpot racing terhadap emisi gas buang dan kebisingan, sehingga pengguna dapat

lebih bijak dalam melakukan modifikasi pada kendaraannya.

2. Bagi Pengguna Sepeda Motor



Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan regulasi
terkait penggunaan knalpot racing yang berkaitan dengan emisi gas buang dan

kebisingan.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan modifikasi kendaraan dan dampaknya terhadap lingkungan .



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa tedapat pengaruh penggunaan knalpot standar
terhadap emisi gas buang pada Yamaha NMAX 155CC dengan bahan bakar
Pertamax Turbo yang menghasilkan CO 0,19% dan HC 861 (ppm). Penggunaan
Knalpot racing pada Yamaha NMAX 155 cc dengan bahan bakar Pertamax Turbo
juga menunjukan adanya pengaruh karena menghasilkan emisi CO 0,40% dan HC
1716 (ppm). Sementara itu ambang batas emisi (CO < 3%, HC < 1000 ppm) sesuai
PermenLHK No. 8 Tahun 2023. Perbandingan kebisingan knalpot standar yaitu
72,6 (dB) sedangkan knalpot racing 95,9 (dB) lebih tinggi dari pada knlapot standar
sesuai Permen Lingkungan No. 56 Tahun 2019 batas kebisingan yang di izinkan

yaitu 80 dB untuk kendaraan dengan mesin 80-175 CC.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
penggunaan knalpot racing terhadap emisi gas buang dan tingkat kebisingan pada
Yamaha NMAX 155 cc dengan bahan bakar Pertamax Turbo. Untuk penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan sepeda motor yang masih dalam

kondisi performa maksimal agar hasil yang diperoleh lebih relevan dan akurat.
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